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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Hasil Analisis Sekolah Dasar (SD) GMIT Kolhua 

a) Hasil Analisis Bangunan 

Bangunan SD GMIT Kolhua dinyatakan cukup baik sehingga resiko 

korban jiwa yang akan ditimbulkan apabila terjadi gempa cukup kecil (resiko 

sedang) dengan skor hasil analisis sebesar 3,1 (tabel 4.22); 

b) Hasil Analisis Lokasi 

Lokasi SD GMIT Kolhua dinyatakan sangat baik atau tidak 

memungkinkan terjadinya korban jiwa saat melakukan evakuasi ketika terjadi 

gempa dengan skor hasil analisis 5,0 (tabel 4.24) . 

c) Hasil analisis Manajemen 

Manajemen bencana sekolah SD GMIT Kolhua dinyatakan sangat kurang 

sehingga menimbulkan potensi korban jiwa yang sangat besar atau tinggi bagi 

warga sekolah apabila terjadi gempa bumi dengan skor hasil analisis 1,4 (Tabel 

4.23). 

d) Hasil Assesmen Sekolah Dasar GMIT Kolhua 

Berdasarkan hasil analisis terhadap bangunan, manajemen dan lokasi 

sekolah, disimpulkan bahwa Sekolah Dasar GMIT Kolhua dinyatakan tidak aman 

terhadap keselamatan warga sekoah apabila terjadi gempa dengan tingkat resiko 

“tinggi” dan skor hasil analisis 2,3 (Tabel 4.25).  

 

2. Hasil Analisis Sekolah Dasar Negeri (SDN) Beumopu 

a) Hasil Analisis Bangunan 

Bangunan SDN Beumopu dinyatakan cukup baik sehingga resiko korban 

jiwa yang akan ditimbulkan apabila terjadi gempa cukup kecil (resiko sedang) 

dengan skor hasil analisis sebesar 2,9 (Tabel 4.26); 
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b) Hasil Analisis Lokasi 

Lokasi SD GMIT Kolhua dinyatakan sangat baik atau tidak 

memungkinkan terjadinya korban jiwa saat melakukan evakuasi ketika terjadi 

gempa dengan skor hasil analisis 5,0 (Tabel 4.28). 

c) Hasil analisis Manajemen 

Manajemen bencana sekolah SD GMIT Kolhua dinyatakan sangat kurang 

sehingga menimbulkan potensi korban jiwa yang sangat besar atau tinggi bagi 

warga sekolah apabila terjadi gempa bumi dengan skor hasil analisis 1,0 (Tabel 

4.27). 

d) Hasil Assesmen Sekolah Dasar Negeri (SDN) Beumopu 

Berdasarkan hasil analisis terhadap bangunan, manajemen dan lokasi 

sekolah, disimpulkan bahwa Sekolah Dasar GMIT Kolhua dinyatakan tidak aman 

terhadap keselamatan warga sekoah apabila terjadi gempa dengan tingkat resiko 

“tinggi” dan skor hasil analisis 2,4 (Tabel 4.29).  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis menyarankan: 

1. Untuk sekolah dasar GMIT Kolhua dan Sekolah Dasar Negeri Beumopu 

diharapkan melakukan peninjauan dan perbaikan terhadap bangunan sekolah 

masing-masing mengingat kondisi bangunan masih belum aman terhadap 

keselamatan warga sekolah apabila terjadi gempa; 

2. Kedua sekolah juga diharapkan melakukan peningkatan kinerja di bidang 

manajemen bencana sekolah untuk meningkatkan kemampuan respon atau daya 

tanggap warga sekolah terhadap bencana apabila terjadi bencana alam khususnya 

gempa bumi serta memberikan tanda petunjuk arah pada setiap jalur evakuasi.  
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